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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Efektivitas pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap 

kemampuan representasi matematis, (2) Efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap growth mindset 

siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian menggunakan metode cluster random sampling, dan terpilih kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan wordwall, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

representasi matematis dan growth mindset siswa. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan meliputi soal pretest dan posttest kemampuan representasi 

matematis, serta skala growth mindset siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Independent Sample t-Test dan perhitungan effect 

size. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 

dan Microsoft Excel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan representasi matematis siswa dan 

memiliki efektivitas sebesar 1,00 yang berada pada kategori efek sedang terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa  (2) Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional terhadap growth mindset siswa dan memiliki efektivitas sebesar 0,51 

yang berada pada kategori efek sedang terhadap growth mindset siswa.  

Kata Kunci :  Realistic Mathematics Education, wordwall, kemampuan 

representasi matematis, dan growth mindset 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan representasi matematis memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran matematika, terutama di era abad ke-21. Kemampuan 

representasi matematis tidak hanya membantu siswa memahami konsep 

matematika tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks (Hidayat dkk., 2023: 526; Mainali, 2021: 4). Representasi 

matematis memudahkan siswa dalam mengaitkan konsep abstrak dengan situasi 

nyata, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh (Nurdin, 

2016: 13). Menurut Nurviana (2022: 3), kemampuan representasi matematis 

merupakan kemampuan yang melibatkan penyajian ide-ide matematika melalui 

notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, atau persamaan matematis yang 

mencakup representasi visual dan non-visual. Representasi visual yang dimaksud 

meliputi grafik, tabel, sketsa/gambar, dan diagram sementara representasi non-

visual termasuk persamaan atau model matematika (Zahra, 2023: 18). Oleh karena 

itu, representasi matematis menjadi kemampuan esensial yang harus dimiliki siswa 

untuk mendukung pembelajaran matematika.   

Kemampuan representasi matematis memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan 

representasi matematis juga membantu siswa memvisualisasikan masalah 

matematis, sehingga mempermudah penyelesaian berbagai masalah matematis 

(Nangim & Hidayati, 2021: 1035). Menurut Ulya dkk (2019: 121) dengan 
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representasi yang tepat, siswa dapat merepresentasikan ide-ide matematis mereka 

dengan jelas dan efektif. Masalah matematika yang rumit akan menjadi lebih 

sederhana dengan penggunaan representasi yang sesuai, sementara penggunaan 

representasi yang keliru justru akan menyulitkan penyelesaian masalah tersebut. 

Khoerunnisa & Maryati (2022: 167) dan Utomo dkk (2017: 126) berpendapat 

bahwa kemampuan representasi matematis membantu siswa memahami 

pengetahuan dan menyederhanakan masalah matematika sehingga lebih mudah 

diselesaikan. Oleh karena itu, representasi matematis sangat penting untuk 

membantu siswa memahami masalah dari berbagai perspektif (Fitri dkk., 2017: 59).  

Menurut Noer & Gunowibowo (2018: 18) representasi matematis juga dapat 

mendorong siswa berpikir secara logis dan sistematis.  Dengan kemampuan ini, 

siswa dapat menyusun, merekam, dan merepresentasikan ide-ide matematis secara 

lebih efektif. Sebagaimana dipaparkan oleh NCTM (2000: 67), tujuan utama 

representasi matematis adalah mendapatkan hasil atau menemukan suatu konsep 

matematika melalui berbagai bentuk representasi, seperti simbol, grafik, dan 

diagram. Proses representasi matematis membantu siswa mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat, sehingga mereka dapat menganalisis dan 

menyelesaikan masalah dengan efisien (Farahhadia & Wardono, 2019: 607). 

Representasi matematis juga berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak 

dengan pemahaman konkret. Menurut Sabirin (2014: 33) dan Fatri dkk (2019: 101) 

representasi matematis adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu 

masalah dan menjadi alat bantu untuk menemukan solusi melalui berbagai bentuk 

representasi seperti grafik, diagram, tabel, dan simbol-simbol matematis, siswa 
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dapat melihat hubungan antar konsep dengan lebih jelas. Selain itu, guru dapat 

memahami proses berpikir siswa melalui representasi eksternal yang mereka 

hasilkan, sehingga mampu memberikan langkah pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan pemahaman siswa (Hidayat dkk., 2023: 526). Oleh karena itu, 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa merupakan langkah 

strategis dalam mendukung keberhasilan belajar siswa.  

Keberhasilan siswa dalam belajar matematika tidak hanya dilihat dari faktor 

kognitif, namun faktor afektif  seperti pola pikir (mindset) juga memiliki peran 

dalam menentukan siswa menghadapi dan menyelesaikan masalah matematis. Pola 

pikir (mindset) merupakan cara berpikir, sikap, dan opini seseorang dalam 

mengambil keputusan dan berpengaruh pada bagaimana seseorang berperilaku 

(Suriyanti, 2020: 104; Rehani & Mustofa, 2023: 489).  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Macnamara & Rupani (2017: 52-53), yang mengatakan bahwa mindset 

mengacu pada karakteristik individu yang mencerminkan bagaimana seseorang 

memandang kemampuan dan kecerdasannya, apakah dianggap sebagai sesuatu 

yang tetap atau dapat berkembang. Mindset memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa karena mindset menentukan bagaimana potensi, kecerdasan, 

tantangan, dan peluang dipahami sebagai langkah-langkah yang perlu dijalani 

dengan kegigihan, ketekunan, dan usaha untuk mencapai hasil belajar yang optimal 

(Macnamara & Burgoyne, 2023: 4-5).  

Dweck (2006) membagi mindset (pola pikir) menjadi dua, yaitu growth 

mindset (pola pikir berkembang) dan fixed mindset (pola pikir tetap). Growth 

mindset (pola pikir berkembang) adalah pola pikir yang menjadikan kemampuan 



4 
 

  

atau potensi diri serta kelemahan dan pengalaman sebagai suatu proses 

pembelajaran (Srihastuti & Wulandari, 2021: 159-160). Menurut Yeager & Dweck 

(2020: 3) growth mindset adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang bahwa 

kualitas dasar setiap individu dapat diolah dengan upaya-upaya tertentu. 

Vandewalle (2012: 302-303) menyatakan bahwa orang dengan fixed mindset akan 

cenderung mempercayai kecerdasan merupakan bawaan sejak lahir dan bersifat 

turun temurun, tidak menyukai tantangan dan tidak suka diberi kritik serta saran. 

Sedangkan orang dengan growth mindset meyakini bahwasanya intelektual bisa 

berkembang lewat pengalaman (Ng, 2018: 2; Claro dkk., 2016: 8664).  Oleh karena 

itu, memiliki growth mindset (pola pikir berkembang) menjadi faktor penting dalam 

mendukung proses belajar, karena pola pikir ini mendorong siswa untuk terus 

berusaha dan berkembang meskipun menghadapi kesulitan atau tantangan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Siswa yang memiliki pola pikir berkembang (growth mindset) akan lebih 

memiliki motivasi dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh dan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat meningkat (Dari 

dkk., 2023: 270). Dengan growth mindset siswa juga akan mampu menghadapi 

tantangan yang diberikan dan akan berupaya untuk mencari penyelesaiannya 

(Rizal, 2023: 81). Hal ini sejalan dengan pendapat Dweck (2015: 20-24), yang 

mengatakan bahwa siswa dengan growth mindset adalah pribadi yang meyakini 

bahwa potensi dapat berkembang dengan tantangan yang semakin sulit dan mereka 

meyakini bahwa segala sesuatu dapat dicapai dengan belajar. Dalam situasi 

menghadapi masalah dan tantangan yang lebih sulit, growth mindset sangat 
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diperlukan agar kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terutama masalah 

matematika dapat meningkat. 

Namun, sebagian mindset yang terbentuk pada siswa dalam mempelajari 

matematika adalah anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat 

sulit dan tidak mudah untuk dipahami, sehingga siswa cenderung enggan 

menghadapi kesulitan tersebut dan memilih untuk menghindarinya daripada 

mencoba memahaminya secara mendalam. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Indofah & Hasanudin (2023: 1112-1113) yang 

mengungkapkan bahwa banyak siswa memiliki anggapan bahwa pelajaran 

matematika sulit dan menakutkan karena keterampilan alami yang dianggap kurang 

memadai, rasa percaya diri yang rendah, kesulitan dalam mengaplikasikan konsep 

matematika ke dalam kehidupan sehari-hari, rumus dan aturan yang dianggap 

terlalu kompleks, adanya ketakutan terhadap kesalahan dan ketidakpastian, serta 

tekanan dalam menyelesaikan soal dengan cepat. Hasil serupa juga ditunjukkan 

oleh penelitian Salsabila dkk (2023: 11) yang mengungkapkan bahwa terdapat 9% 

siswa atau 3 siswa yang menyukai matematika karena dianggap sebagai mata 

pelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami. Namun, mayoritas siswa, 

yaitu 91% atau 31 siswa, tidak menyukai matematika karena merasa bahwa mata 

pelajaran tersebut tidak menyenangkan dan sulit untuk dipahami. Selain itu, data 

dari PISA 2018 mendukung temuan tersebut yaitu menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa di negara-negara OECD memiliki pola pikir berkembang, yaitu mereka tidak 

setuju atau sangat tidak setuju dengan pernyataan "kecerdasan Anda adalah sesuatu 

tentang diri Anda yang tidak dapat Anda ubah banyak". Namun di Indonesia, hanya 
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29% siswa yang memiliki pola pikir berkembang (growth mindset), yang 

menunjukkan perlunya perubahan dalam pendekatan pembelajaran untuk 

mendukung pengembangan pola pikir yang lebih positif terhadap matematika.  

Permasalahan terkait growth mindset siswa yang masih perlu ditingkatkan 

juga ditemukan di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan ditemukan bahwa sekitar 90% siswa kelas VII menganggap bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan sulit dipahami, sehingga 

mereka cenderung enggan untuk berusaha lebih jauh ketika menghadapi kesulitan 

dalam pembelajaran. Hal tersebut juga didukung oleh hasil skala growth mindset 

siswa kelas VII yang menunjukkan bahwa sebanyak 18,95%  siswa memiliki 

growth mindset dengan kategori tinggi, sebanyak 71,58 siswa memiliki growth 

mindset dengan kategori sedang, dan sebanyak 9,47% siswa memiliki growth 

mindset dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

di SMP Muhammadiyah 3 Depok masih belum memiliki growth mindset yang 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menumbuhkan growth mindset 

siswa, yaitu dengan mengembangkan keyakinan bahwa kemampuan mereka dalam 

matematika dapat terus berkembang melalui usaha yang berkelanjutan dan kerja 

keras. 

Selain rendahnya growth mindset siswa, ditemukan juga fakta bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah sehingga 

menjadi salah satu tantangan yang perlu diatasi dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Marliani & Puspitasari (2022: 

122-123) menyatakan bahwa rata-rata skor kemampuan representasi matematis 
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yang diperoleh siswa sebesar 43,68%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa belum sampai pada kriteria yang 

diharapkan. Fakta lain juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Pasehah 

& Firmansyah (2019: 1098-1099) menyatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis terkategori rendah dengan persentase 12% siwa memiliki kemampuan 

representasi tinggi, 33% siswa memiliki kemampuan representasi sedang, dan 55% 

siswa memiliki kemampuan representasi rendah. Hal tersebut juga terjadi di salah 

satu sekolah di Yogyakarta yaitu SMP Muhammadiyah 3 Depok yang 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas VII 

SMP Muhammadiyah 3 Depok, diperoleh data mengenai kemampuan representasi 

matematis siswa yang menunjukkan bahwa sebanyak 18% siswa memiliki 

kemampuan representasi matematis dengan kategori tinggi, sebanyak 72% siswa 

memiliki kemampuan representasi matematis dengan kategori sedang, dan 

sebanyak 11% siswa memiliki kemampuan representasi matematis dengan kategori 

rendah. Data tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa masih berada pada 

kategori sedang, dengan persentase siswa yang mencapai kategori tinggi relatif 

rendah. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam kemampuan representasi 

matematis siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP 

Muhammadiyah 3 Depok, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

matematika kelas VII masih menggunakan pembelajaran ekspositori, yaitu guru 

memberikan penjelasan singkat, latihan soal, dan tanya jawab. Mujahida & Rus’an 
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(2019: 324) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa banyak guru masih 

menggunakan pendekatan teacher centered, sehingga tidak memberikan cukup 

ruang bagi siswa untuk bereksplorasi dan mengembangkan kemampuan mereka. 

Pendekatan teacher centered dianggap sebagai pendekatan pembelajaran dimana 

siswa hanya menerima materi sebagaimana yang disampaikan guru di kelas 

(Susilawati, 2020: 16; Farhan & Retnawati, 2014: 239). Hal ini menyebabkan siswa 

kurang termotivasi dalam pembelajaran, sehingga mereka hanya mendengarkan dan 

mengamati kemudian mencatat materi yang dijelaskan guru tanpa memahami 

materi yang diajarkan dan akibatnya rendahnya kemampuan representasi matematis 

siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Arnidha (2016: 135) 

menunjukkan bahwa penyebab rendahnya kemampuan representasi matematis 

disebabkan oleh penerapan pembelajaran konvensional yang bersifat prosedural, 

dimana model pembelajaran ini cenderung berfokus pada langkah-langkah yang 

harus diikuti tanpa memberikan pemahaman mendalam terhadap konsep 

matematika, sehingga hal ini dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak senang 

dengan matematika, sehingga menghambat perkembangan kemampuan mereka 

dalam merepresentasikan konsep-konsep matematika dengan baik. 

Menghadapi tantangan dan permasalahan yang ditemukan sebelumnya, 

maka diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan efektif perlu diterapkan agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan matematis nya terutama kemampuan representasi 

matematis sejak dini (Jenita dkk., 2017: 12). Pendekatan pembelajaran yang 

inovatif juga dapat meningkatkan growth mindset siswa terhadap matematika. 
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Pendekatan yang melibatkan penggunaan teknologi, berbagai media pembelajaran, 

dan permasalahan nyata dalam menerapkan konsep matematis dapat meningkatkan 

daya tarik dan efektivitas pembelajaran di kelas (Isnaini & Aini, 2024: 1462). Selain 

itu, dengan melibatkan siswa aktif dalam eksplorasi dan pemecahan masalah 

matematis juga dapat memperkuat kemampuan representasi mereka (Azzahra & 

Sopiany, 2023: 41). Pembelajaran di kelas harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dan 

mengembangkan kemampuan representasi matematis mereka. Pembelajaran yang 

interaktif dan dimulai dari aktivitas siswa dapat membantu siswa menghubungkan 

teori dengan praktik, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang mendalam serta dapat meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam menghadapi tantangan matematis (Ramadhan & Hindun, 2023: 51-

52). Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara abstrak, tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata (Ananda, 2018: 127).  

Peningkatan kemampuan representasi matematis dan growth mindset  siswa 

dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran inovatif sehingga dapat 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Asyrofi & 

Junaedi, 2016: 34). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Realistic 

Mathematics Education (RME). Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) pertama kali dikembangkan di Belanda oleh Hans Freudenthal dengan dasar 

pemikiran bahwa matematika bukan sekadar kumpulan konsep dan prosedur yang 

siap digunakan, melainkan sebuah aktivitas manusia yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Panhuizen & Drijvers (2020: 715) berpendapat bahwa pembelajaran 
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matematika harus dimulai dari aktivitas manusia yang dapat membantu siswa 

memahami dan mengonstruksi konsep matematis melalui pengalaman mereka 

sendiri. Dengan pendekatan RME, siswa tidak hanya memahami konsep secara 

mendalam tetapi juga mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan nyata 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Handayani, 2015: 238).  

Pembelajaran yang bermakna dan pentingnya peran aktif siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan kunci utama dari RME. Melalui pendekatan RME, 

siswa dapat mengaitkan pembelajaran matematika dengan aktivitas manusia, 

sehingga mereka memahami bahwa konsep-konsep matematika lahir dan 

berkembang dari berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari (Subekhi dkk., 

2024: 132). Dalam RME guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

untuk mengeksplorasi masalah nyata, menemukan konsep, dan membangun 

pemahaman mereka sendiri.  Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa siswa 

belajar lebih efektif ketika mereka terlibat secara langsung dalam mengonstruksi 

pengetahuan daripada hanya menerima informasi secara pasif dari guru (Manurung 

dkk., 2019: 21). RME memiliki karakteristik, seperti penggunaan masalah 

kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, pengembangan model sebagai 

jembatan antara pengalaman konkret dan abstraksi matematis, kontribusi aktif 

siswa dalam diskusi, dan integrasi topik pembelajaran lainnya (Aji, 2023: 1972). 

Selain itu, pendekatan RME tidak hanya bergantung pada konteks tetapi juga pada 

situasi yang dapat dibayangkan sehingga siswa lebih mudah memahami konsep 

matematika dalam berbagai situasi kehidupan (Agusta, 2020: 152-153). Hal ini 

menunjukkan bahwa RME mampu menjembatani kesenjangan antara teori 
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matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari siswa (Sari & Yuniati, 

2018: 74-75).   

Untuk mendukung keberhasilan RME, media pembelajaran interaktif 

menjadi salah satu kebutuhan yang dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Menurut Tafonao (2018: 105) media pembelajaran tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka 

sendiri. Dengan pendekatan RME, media interaktif dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dengan menyediakan berbagai cara untuk memahami konsep 

matematika, yang disesuaikan dengan konteks kehidupan nyata mereka (Asmara & 

Jumri, 2023: 20). Oleh karena itu dengan menerapkan RME, siswa tidak hanya 

belajar matematika sebagai teori, tetapi juga sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (Astuti, 2018: 

51).  Dalam mendukung hal tersebut maka perlu media pembelajaran interaktif 

guna membantu keefektifan pendekatan RME tersebut. Salah satu media 

pembelajaran interaktif yang dapat digunakan adalah wordwall. 

Wordwall merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang menyediakan 

berbagai macam aktivitas interaktif yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Media ini bisa didesain untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran baik secara 

kelompok, ataupun individual sehingga dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung (Pamungkas dkk., 2021: 139). Dengan 

wordwall, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih menarik dan variatif, 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar (Akbar & Hadi, 2023: 1658). Sebagai alat 
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bantu pembelajaran, wordwall tidak hanya menambah elemen keterbaharuan dalam 

pembelajaran RME, tetapi juga menghadirkan beragam aktivitas interaktif yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami konsep-konsep 

matematika (Ferlina & Fratiwi, 2024: 73). Wordwall juga memudahkan guru dalam 

merancang sesi pembelajaran yang lebih beragam, mulai dari teka-teki, pemilihan 

kartu soal, hingga simulasi interaktif yang akan mendorong kreativitas dan 

keterampilan siswa (Hartutik & Aprilia, 2024: 1527). Tidak hanya kreativitas siswa 

yang akan terlatih, namun keterampilan guru juga dapat diasah dengan 

menggunakan wordwall.  

Dengan menggunakan wordwall, guru dapat mengintegrasikan elemen-

elemen multimedia seperti gambar, audio dan video yang akan menambah 

pengalaman belajar matematika (Fatimah dkk., 2024: 1732).  Manfaat utama 

penggunaan wordwall mencakup interaktivitas dan daya tarik, serta dapat 

merangsang berpikir kritis dan meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran. 

Wordwall memiliki berbagai keunggulan yang menjadikannya cocok untuk 

pendidikan dasar, antara lain: (1) kemudahan penggunaan, di mana wordwall 

mudah dioperasikan oleh pendidik maupun peserta didik, (2) fitur menarik, dengan 

berbagai fitur yang mendukung kebutuhan pembelajaran yang menarik (Sabitha & 

Hasanudin, 2024: 1590). Selain itu, keunggulan wordwall terletak pada 

kemampuannya dalam memberikan umpan balik langsung kepada siswa, sehingga 

mereka dapat melihat hasil dan kemajuan belajar mereka secara instan (Nurhikmah; 

dkk., 2023: 148). Oleh karenanya, wordwall tidak hanya menjadi alat teknologi 
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pendukung, tetapi juga menjadi hal penting dalam mewujudkan pendekatan RME 

yang dinamis dan relevan bagi siswa saat ini. 

Dengan menggabungkan RME dan wordwall, diharapkan pembelajaran 

matematika dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan representasi matematis dan meningkatkan growth 

mindset mereka. Dengan demikian, siswa dapat mempersiapkan diri mereka untuk 

menghadapi tantangan global di masa depan dan akan memberikan pondasi yang 

kuat bagi pembelajaran matematika yang holistik dan berkelanjutan bagi generasi 

pelajar saat ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

keefektifan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dengan bantuan 

wordwall dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis dan growth 

mindset siswa yang dituangkan dalam judul “Efektivitas Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) Berbantuan Wordwall Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis dan Growth Mindset Siswa SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa yang masih rendah 

2. Growth mindset siswa yang masih perlu ditingkatkan 

3. Proses pembelajaran di kelas masih bersifat konvensional dan berpusat pada 

guru, sehingga siswa kurang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan 
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jarang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

matematisnya 

C. Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini bertujuan untuk mempertegas ruang lingkup yang 

diteliti agar memperjelas permasalahan secara mendalam dan menghindari 

kesalahan persepsi serta perluasan masalah. Batasan penelitian pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berbantuan wordwall. 

2. Kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 

representasi matematis sedangkan kemampuan afektif yang diukur dalam 

penelitian ini adalah growth mindset. 

3. Materi yang diajarkan selama proses penelitian adalah materi garis dan sudut 

kelas VII. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan 

wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa? Jika efektif, berapa besar 

efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan 

wordwall terhadap kemampuan representasi matematis siswa? 
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2. Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan 

wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap 

growth mindset siswa? Jika efektif, berapa besar efektivitas pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap 

growth mindset siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berbantuan wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan representasi matematis siswa dan 

mengetahui besar efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME)  berbantuan wordwall terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. 

2.  Untuk mengetahui apakah pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berbantuan wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional terhadap growth mindset siswa dan mengetahui besar efektivitas 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall 

terhadap growth mindset siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

 



16 
 

  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

dalam Ilmu Pengetahuan di bidang pendidikan serta dapat bermanfaat untuk 

pengembangan pembelajaran matematika pada penerapan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap representasi 

matematis dan growth mindset siswa SMP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan mampu mendorong siswa untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis nya, melatih siswa agar 

mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah matematis, dan 

mendorong siswa memiliki keterkaitan dengan pelajaran matematika 

sehingga growth mindset siswa meningkat. 

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan guru 

mengenai pendekatan pembelajaran yang baru, terutama pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME), dapat memberikan gambaran 

mengenai inovasi dan variasi alternatif pendekatan pembelajaran 

matematika yang dapat digunakan sebagai usaha dalam meningkatkan 

yang lebih optimal. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

perbaikan kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall yang selanjutnya 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan mutu sekolah. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan gambaran yang jelas mengenai pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap 

kemampuan representasi matematis dan growth mindset siswa. 

G. Definisi Operasional 

Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan pengertian secara 

operasional dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dari penelitian ini. 

Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematis dalam bentuk model atau 

representasi tertentu, seperti tabel, gambar, verbal, simbol, atau benda konkret, 

yang digunakan untuk memahami konsep dan menemukan solusi dari suatu 

masalah. Indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: (a) representasi visual, (2) representasi simbolik, dan 

(3) representasi verbal  

2. Growth Mindset 

Growth mindset adalah pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan 

dan kecerdasan seseorang dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui 

usaha, pembelajaran, pengalaman dan ketekunan. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur growth mindset siswa dalam penelitian ini diantaranya: (a) 
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keyakinan terhadap kecerdasan, (b) pandangan terhadap tantangan, hambatan 

dan kegagalan, (c) pandangan terhadap usaha dan kerja keras, dan (d) 

pandangan terhadap kritik dan masukan. 

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan 

pembelajaran matematika yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa 

sebagai titik awal pembelajaran, dengan tujuan menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan kontekstual untuk siswa. Langkah-langkah RME yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya: (a) memahami masalah 

kontekstual, (b)  menyelesaikan masalah kontekstual, (c) membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, dan (d) menarik kesimpulan. 

4. Wordwall 

Wordwall adalah media pembelajaran interaktif berbasis website yang 

menyediakan berbagai variasi permainan menarik untuk mendukung proses 

belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan. 

5. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Wordwall 

Realistic Mathematics Education  (RME) berbantuan wordwall 

merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang mengutamakan 

penggunaan realitas dan pengalaman siswa sebagai dasar dalam memahami 

konsep matematika, dengan dukungan media interaktif wordwall sebagai 

asesmen diagnostik, apersepsi pembelajaran, menemukan konsep, dan evaluasi 

formatif. 

 



19 
 

  

6. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang 

sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru-

guru yang pada umumnya terdiri dari metode ceramah, tanya jawab dan 

pemberian tugas. 

7. Efektivitas Pembelajaran 

Definisi efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini adalah ukuran 

keberhasilan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall terhadap kemampuan 

representasi dan growth mindset siswa. Ukuran keberhasilan tersebut yang 

disajikan sebagai berikut: 

a. Ketika rata-rata nilai pretest kemampuan representasi matematis dan 

prescale growth mindset siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 

maka analisis datanya menggunakan nilai posttest dan postscale. Jika rata-

rata nilai posttest kemampuan representasi matematis dan postscale 

growth mindset siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol setelah dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata yang diuji 

dengan independent sample t-test, maka pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

representasi matematis dan growth mindset siswa. 
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b. Ketika rata-rata nilai pretest kemampuan representasi matematis dan 

prescale growth mindset siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda, maka analisis datanya menggunakan nilai N-Gain dan Gain. Jika 

rata-rata nilai N-Gain kemampuan representasi matematis dan Gain 

growth mindset siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol setelah dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata yang diuji 

dengan independent sample t-test, maka pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

representasi matematis dan growth mindset siswa. 

c. Besar efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan wordwall terhadap kemampuan representasi matematis dan 

growth mindset siswa dapat dilihat dari perhitungan effect size. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa, yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest 

kemampuan representasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nilai posttest kemampuan representasi matematis kelas 

kontrol dan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan wordwall memiliki efektivitas sebesar 1,00 yang berada pada 

kategori efek sedang terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap growth 

mindset siswa, yang ditunjukkan oleh rata-rata skor postscale growth mindset 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor postscale 

growth mindset siswa kelas kontrol dan penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan wordwall memiliki efektivitas 

sebesar 0,51 yang berada pada kategori efek sedang terhadap growth mindset 

siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih aktif mendampingi siswa 

selama proses model of, model for, serta dalam tahap matematisasi horizontal 

dan vertikal, guna mencegah terjadinya miskonsepsi terhadap konsep-konsep 

matematika. Pada peralihan dari model of ke model for, guru sebaiknya 

mengingatkan siswa untuk mengaitkan setiap pertanyaan dalam LKS sebagai 

bagian dari satu kesatuan konsep, karena siswa sering kali mengerjakan soal 

secara terpisah-pisah sehingga berisiko kehilangan pemahaman utuh terhadap 

materi. Selain itu, guru juga perlu memberikan instruksi yang lebih jelas dalam 

LKS agar siswa dapat mengikuti langkah-langkah pembelajaran secara runtut 

tanpa harus tanya berulang-ulang ke guru apa yang harus mereka lakukan 

selanjutnya. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan memberi perhatian lebih pada pengembangan 

kemampuan representasi verbal siswa. Berdasarkan analisis jawaban, banyak 

siswa belum mampu menyampaikan gagasan matematis secara jelas dan 

terstruktur dalam bentuk tulisan. Jawaban yang diberikan masih singkat, 

kurang argumentatif, dan tidak menunjukkan keterkaitan konsep dengan 

konteks soal. Hal ini menunjukkan kesulitan siswa dalam mengkomunikasikan 

pemahaman matematis secara verbal. Oleh karena itu, siswa perlu lebih dilatih 

untuk menyampaikan pemahaman melalui bahasa tulis yang runtut dan logis, 

agar kemampuan representasi verbalnya berkembang optimal.  
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3. Pembelajaran yang menggunakan wordwall sebaiknya dilakukan secara 

individu, terutama untuk materi yang memerlukan interaksi langsung dengan 

perangkat seperti smartphone. Hal tersebut penting agar setiap siswa dapat 

fokus memperhatikan layar HP atau perangkat masing-masing tanpa terganggu 

oleh anggota siswa lainnya. Jika pembelajaran dilakukan secara berkelompok, 

sering kali ditemukan beberapa siswa yang pasif atau tidak berpartisipasi 

secara maksimal karena adanya ketergantungan pada anggota kelompok yang 

lebih aktif. 
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